
227958 - Kapan Dilipat Gandakan Pahala Shodaqah? Apakah
dipercepatkannya?

Pertanyaan

Apa metode terbaik untuk mendapatkan pahala shodaqah dengan cara sempurna dan
berlipat ganda? Contohnya kalau seseorang ingin bersedekah 30 Junaid, mana yang lebih
mulia, apakah disedekahkan semuanya langsung sekaligus atau dibagi-bagi dimana dia
bersedekah satu junaih setiap hari selama sebulan?

Jawaban Terperinci

Pertama:

Sedekah itu akan agung dan berlipat ganda dalam beberapa kondisi diantaranya:

1. Dalam kondisi tersembunyi. Nabi sallallahu’alaihi wa sallam bersabda:

ا» الُهُ مَ مَ لَمَ شِ ى لاَ تَعْ تَّ ا حَ اهَ فَ أَخْ ةٍ فَ قَ دَ قَ بِصَ دَّ لٌ تَصَ جُ رَ لُّهُ : …. وَ لَّا ظِ لَّ إِ مَ لاَ ظِ وْ لِّهِ يَ ي ظِ الَى فِ مُ اللَّهُ تَعَ لُّهُ ظِ ةٌ يُ عَ بْ سَ
« رواه البخاري )1423 هُ ينُ مِ قُ يَ فِ نْ تُ

“Tujuh golongan akan mendapat naungan Allah di hari tidak ada naungan kecuali nangan
dari-Nya.. diantaranya seseorang yang bersedekah dan disembunyikan sedekahnya
sampai tangan kirinya tidak mengatahui apa yang disedekahkan tangan kanannya HR.
Bukhori, (1423).

1. Ketika orang fakir sangat membutuhkan sekali.

Nabi sallallahu’alaihi wa sallam bersabda:

« هُ نْ دُ عَ رُ ا،أَوْ تَطْ نً يْ هُ دَ نْ ي عَ ضِ ، أَوْ تَقْ بَةً رْ هُ كُ نْ فُ عَ لِمٍ ، أَوْ تَكَشِ سْ لَى مُ لُهُ عَ خِ ورٌ تُدْ رُ الَى سُ لَى اللهِ تَعَ الِ إِ مَ لْأَعْ بُّ ا أَحَ وَ
 جوعا«. رواه الطبراني في " الكبير " )13646( وحسنه الألباني

“Amalan yang paling dicintai Allah ta’ala adalah memberikan kegembiraan kepada
saudaranya yang muslim, atau menyingkirkan kesulitannya atau melunasi hutangnya atau
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menghilangkan kelaparan darinya. HR. Tobroni di kitab ‘Al-Kabir’ (13646) dihasankan oleh
Al-Bani.

Silahkan melihat jawaban soal no. (75406 ).

1. Ketika ada harta bersegera untuk berinfak atau dia bersegera menginfakkannya

sebelum mati atau dalam kondisi akan meninggal dunia.

Dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu berkata: ada seseorang mendatangi Nabi
sallallahu’alaih wa salam dan bertanya,”Wahai Rasulullah,”Shodaqah yang bagaimanakah

yang agung pahalanya? Maka beliau menjawab:

«  لاَنٍ لْتَ لِفُ ومَ ، قُ لْقُ تِ الحُ ا بَلَغَ ذَ ى إِ تَّ لُ حَ هِ مْ لاَ تُ نَى ، وَ لُ الغِ أْمُ تَ رَ ، وَ قْ ى الفَ شَ يحٌ تَخْ حِ يحٌ شَ حِ أَنْتَ صَ قَ وَ دَّ أَنْ تَصَ
« رواه البخاري )1419 لاَنٍ دْ كَانَ لِفُ قَ ا وَ لاَنٍ كَذَ لِفُ ا ، وَ كَذَ

“Engkau bersedekah dalam kondisi sehat dan kekurangan takut fakir dan berharap menjadi

kaya dan anda tidak menundanya sampai ketika (nyawa) sudah di kerongkongan) anda
mengatakan,”Untuk si fulan begini dan untuk si fulan begini dan dahulu untuk si fulan. HR.
Bukhori, (1419).

1. Kalau (sedekah) untuk kerabat dekat bahkan lebih utama lagi kepada kerabat yang
telah terputus. Nabi sallallahu’aliahi wa sallam bersabda:

إن أفضل الصدقة ، الصدقة على ذي الرحم الكاشح« ]وهو الذي يضمر العداوة [( رواه أحمد )23530(»
وصححه الألباني

“Sebaik-baik sedekah adalah bersedekah kepada kerabat yang menyimpan permusuhan di
hatinya. HR. Ahmad, (23530) dishohehkan oleh Al-Albani.

Silahkan melihat jawaban soal no. (21810 ).

1. Ketika meninfakkan sementara dia sangat membutuhkan akan tetapi lebih
mendahulukan orang lain selagi tidak mencelakai orang yang seharusnya dia nafkahi
kecuali mereka sudah menyetujuinya. Allah ta’ala berfirman:
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ا أُوتُوا﴾ مَّ ةً مِ اجَ مْ حَ هِ ورِ دُ ي صُ ونَ فِ دُ جِ لَا يَ مْ وَ هِ لَيْ رَ إِ اجَ نْ هَ ونَ مَ بُّ حِ مْ يُ لِهِ بْ نْ قَ انَ مِ لْإِيمَ ا ارَ وَ وا الدَّ ءُ وَّ بَ ينَ تَ الَّذِ وَ
ونَ لِحُ فْ مُ الْمُ أُولَئِكَ هُ هِ فَ سِ حَّ نَفْ وقَ شُ نْ يُ مَ ةٌ وَ اصَ صَ مْ خَ لَوْ كَانَ بِهِ مْ وَ هِ سِ لَى أَنْفُ ونَ عَ ثِرُ ؤْ يُ ﴿وَ

سورة الحشر / 9

“Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman (Anshor)
sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka (Anshor) 'mencintai' orang yang
berhijrah kepada mereka (Muhajirin). Dan mereka (Anshor) tiada menaruh keinginan dalam
hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka

mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka dalam
kesusahan. Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang orang
yang beruntung.” QS. Al-Hasyr: 9.

Dan sabda Nabi sallallahu’alaihi wa sallam:

« رواه أبو داود )1692( وحسنه الألباني ، وهو في صحيح مسلم )996(» وتُ قُ نْ يَ عَ مَ يِّ ضَ ا أَنْ يُ مً ثْ ءِ إِ رْ ى بِالْمَ كَفَ
بنحوه

“Cukup seseorang itu berdosa ketika dia menyia-nyiakan orang yang menjadi

tanggungannya. HR.Abu Dawud, (1692) dan dihasankan oleh Al-Albani, ia ada di shoheh
Muslim, (996).

Al-Bagowi dalam kitab ‘Syarkhus Sunnah, (9/342) mengatakan,”Di dalamnya ada
penjelasan bahwa bagi seseorang tidak boleh bersedekah dengan apa yang bukan lebih
dari kebutuhan keluarganya dalam rangka mendapatkan pahala, malah berbalik menjadi

dosa. Selesai.

1. Kalau (bersedekah) di waktu dan tempat-temap yang mulia. Ibnu Abbas
mengatakan,”Biasanya Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam adalah orang yang
paling dermawan, dan kejermawanan beliau nampak ketika di bulan Ramadhan. HR.
Bukhori, (6).

Silahkan melihat jawaban soalno. (67280 ) dan (118128 ).
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1. Ketika dampak sedekahnya bermanfaat untuk umat Islam secara umum seperti
berinfak di jalan Allah.

Dari Abu Umamah berkata, Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam bersabda:

«  بِيلِ ي سَ لٍ فِ ةُ فَحْ وقَ رُ بِيلِ اللَّهِ ، أَوْ طَ ي سَ مٍ فِ ادِ ةُ خَ نِيحَ مَ بِيلِ اللَّهِ ، وَ ي سَ اطٍ فِ طَ لُّ فُسْ قَاتِ ظِ دَ لُ الصَّ أَفْضَ
« رواه الترمذي وصححه )1627( وحسنه الألباني اللَّهِ

Shodaqah terbaik adalah memberi tenda bernaung di jalan Allah, dan memberikan

pembantu yang membantu di jalan Allah. atau memberi unta betina yang siap dikawin
pejantan unta di jalan Allah. HR. Tirmizi, dishohehkannya, (1627) dihasankan oleh Al-
Albani.

Dan Nabi sallallahu’aliahi wa sallam ditanya:

«. رواه النسائي )3664( وحسنه الألباني » اءِ يُ الْمَ قْ : سَ الَ لُ ؟ قَ ةِ أَفْضَ قَ دَ أَيُّ الصَّ

“Sodaqah apa yang paling utama? Beliau menjawab,”Memberikan minuman air. HR.
Nasa’I, (3664) dihasankan oleh Al-Albani

Telah ada dalam kitab ‘Faidul Qodir, karangan Al-Manawi, (2/37) At-Tibbi
mengatakan,”Sesungguhnya ia menjadi yang terbaik karena manfaatnya lebih umum

pada pahala agama dan dunia.” Selesai

1. Memberikan infak kepada pasangan suami istri dalam satu jenis. Nabi sallallahu’alaihi
wa sallam bersabda

«  رواه البخاري )1897(» رٌ يْ ا خَ ذَ دَ اللَّهِ هَ بْ ا عَ ةِ : يَ نَّ ابِ الجَ نْ أَبْوَ يَ مِ بِيلِ اللَّهِ ، نُودِ ي سَ نِ فِ يْ جَ وْ قَ زَ نْ أَنْفَ مَ

“Siapa yang memberi infak kepada suami istri di jalan Allah, maka akan dipanggil di pintu-
pintu surga,”Wahai hamba Allah ini adalah kebaikan. HR. Bukhori, (1897).

1. Ketika bersedekah berbarengan dengan puasa, menyaksikan jenazah dan
mengunjungi orang sakit. Nabi sallallahu’alaihi wa sallam bersabda tentang empat hal
ini:
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« رواه مسلم )1028» ةَ نَّ لَ الْجَ لَّا دَخَ رِئٍ ، إِ ي امْ نَ فِ عْ مَ تَ ا اجْ مَ

“Tidak berkumpul (empat perangai) ini ketika berkumpul kecuali dia akan masuk surga. HR.
Muslim, (1028).

Silahkan melihat jawabansoal no. (37708 ).

1. Bersedekah dari orang yang Alim dan bertakwa. Nabi sallallahu’aliahi wa sallam
bersabda:

ا ، » قًّ يهِ حَ لَمُ لِلَّهِ فِ عْ يَ هُ ، وَ مَ حِ يهِ رَ لُ فِ صِ يَ بَّهُ ، وَ يهِ رَ ي فِ قِ تَّ وَ يَ هُ ا فَ لْمً عِ الًا وَ هُ اللَّهُ مَ قَ زَ دٍ رَ بْ رٍ ، عَ ةِ نَفَ بَعَ لِأَرْ ا  نْيَ ا الدُّ نَّمَ إِ
« رواه الترمذي )2325( وصححه الألباني لِ ازِ نَ لِ المَ ا بِأَفْضَ ذَ هَ فَ

“Sesungguhnya dunia itu untuk empat orang, seorang hamba yang diberi rezki Allah harta
dan ilmu dia bertakwa kepada Tuhannya, menyambung kerabatnya, dan dia menganal

Allah dengan benar dan ini adalah posisi yang terbaik. HR. Tirmizi, (2325) dishohehkan Al-
Albani.

1. Kalau dicintai oleh pemiliknya. Telah ada dalam ‘Al-Mausu’ah Al-Fiqhiyyah Al-
Kuwaitiyah, (26/336),”Dianjurkan bersedekah hendaknya apa yang disedekahkan
maksudnya harta yang diberikan termasuk harta yang paling bagus harta yang
disedekahkan dan yang paling dicintainya. Allah ta’ala berfirman:

 ﴾ لِيمٌ نَّ اللَّهَ بِهِ عَ إِ ءٍ فَ يْ نْ شَ وا مِ قُ فِ نْ ا تُ مَ ونَ وَ بُّ ا تُحِ مَّ وا مِ قُ فِ نْ ى تُ تَّ رَّ حَ الُوا الْبِ نَ ﴿لَنْ تَ

سورة آل عمران / 92

“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu

menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan
maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.” QS. Ali Imron: 92

1. Memberikan nafkah kepada keluarganya. Nabi sallallahu’alaihi wa sallam bersabda:

« لِكَ لَى أَهْ هُ عَ تَ قْ ارٌ أَنْفَ ينَ دِ ينٍ ، وَ كِ سْ لَى مِ قْتَ بِهِ عَ دَّ ارٌ تَصَ ينَ دِ ةٍ ، وَ بَ قَ ي رَ هُ فِ تَ قْ ارٌ أَنْفَ ينَ دِ بِيلِ اللهِ وَ ي سَ هُ فِ تَ قْ ارٌ أَنْفَ ينَ دِ
«  رواه مسلم )995 لِكَ لَى أَهْ هُ عَ تَ قْ ي أَنْفَ ا الَّذِ رً ا أَجْ هَ مُ ظَ ، أَعْ
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“Satu dinar yang diinfakkan di jalan Allah dan satu dinar diinfakkan untuk memerdekakkan

budak, satu dinar yang dishodaqakan kepada orang miskin, dan satu dinar yang engkau
infakkan kepada keluarga anda, yang paling besar pahalanya adalah yang engkau infakkan
kepada keluarga anda. HR. Muslim, 995

1. Bersedekah dengan apa yang telah dinashkan (ditegaskan oleh Syari’) pada tempat

dan waktunya seperti berkurban itu lebih utama dibandingkan bersedekah dengan
harganya. Silahkan melihat jawaban soal no. (127160 ).

2. Kalau bersedekah itu mengalir sampai setelah meninggal duna, meskipun sedikit.
Karena sesuatu kalau terus menerus dan bersambung itu akan menjadi banyak dan
agung. Nabi sallallahu’aliahi wa sallam bersabda:

و » عُ دْ الِحٍ يَ لَدٍ صَ عُ بِهِ ، أَوْ وَ فَ تَ نْ لْمٍ يُ ةٍ ، أَوْ عِ يَ ارِ ةٍ جَ قَ دَ نْ صَ لَّا مِ ثَةٍ : إِ نْ ثَلَا لَّا مِ لُهُ إِ مَ هُ عَ نْ عَ عَ طَ انُ انْقَ لْإِنْسَ اتَ ا ا مَ ذَ إِ
« رواه مسلم. )1631( لَهُ

   “Kalau seseorang meninggal dunia,maka akan terputus amalannya kecuali tiga. Kecuali
dari shodaqah jariyah (yang terus mengalir). Atau ilmu yang bermanfaat atau anak sholeh
yang mendoakan kebaikan kepadanya. HR. Muslim, (1631).

Kedua:

Yang terbaik adalah seseorang bersegera menunaikan apa yang dinginkan dari shadaqah
agar mendapatkan pahala langsung. Kalau dia bersegera bersedekah, maka dia akan
aman dari dua fitnah:

Pertama: kematian yang dapat memutuskan dari amalan

Kedua : menghilangkan keinginan kuat untuk bersedekah.

Allah ta’ala berfirman:

﴾ بُونَ رَّ قَ ونَ أُولَئِكَ الْمُ ابِقُ ونَ السَّ ابِقُ السَّ ﴿وَ

سورة الواقعة / 11-10

6 / 7

https://m.islamqa.info/id/answers/127160


“Dan orang-orang yang beriman paling dahulu, Mereka itulah yang didekatkan kepada
Allah.” QS. Al-Waqi’ah: 10-11.

Nabi sallallahu’alaihi wa sallam bersabda:

لَةٌ أَوْ ثَلاَثٌ "6268" (» ةٌ ) وفي رواية للبخاري: لَيْ لَيَّ ثَالِثَ ي عَ ضِ ا ، تَمْ بً هَ ا ذَ ذَ دٍ هَ لَ أُحُ ثْ ي مِ نْدِ نِي أَنَّ عِ رُّ سُ ا يَ مَ
نْ عَ هِ ، وَ ينِ مِ نْ يَ ا ، عَ كَذَ هَ ا وَ كَذَ هَ ا وَ كَذَ ادِ اللَّهِ هَ بَ ي عِ لَّا أَنْ أَقُولَ بِهِ فِ نٍ ، إِ يْ هُ لِدَ دُ صُ ئًا أَرْ يْ لَّا شَ ارٌ ، إِ ينَ هُ دِ نْ ي مِ نْدِ عِ وَ

نْ ا ، عَ كَذَ هَ ا وَ كَذَ هَ ا وَ كَذَ الَ هَ نْ قَ لَّا مَ ةِ ، إِ امَ يَ مَ القِ وْ لُّونَ يَ مُ الأَقَ رِينَ هُ ثَ نَّ الأَكْ الَ : إِ قَ ى فَ شَ هِ ، ثُمَّ مَ لْفِ نْ خَ مِ الِهِ ، وَ مَ شِ
« رواه البخاري )6444 مْ ا هُ لِيلٌ مَ قَ هِ ، وَ لْفِ نْ خَ مِ الِهِ وَ مَ نْ شِ عَ هِ وَ ينِ مِ يَ

“Tidak ada yang membahagiakan diriku ketika disisiku seperti gunung uhud emas, dan
berlalu padaku tiga (dalam riwayat Bukhori: malam atau tiga “6268” sementara disisiku
ada satu dinar, Kecuali saya gunakan untuk melunasi hutang, kecuali saya mengatakan

kepada hamba-hamba Allah begini dan begini dan begini, dari sebelah kanan, kiri dan
belakang (untuk kebaikan). Kemudian beliau berjalan dan bersabda,”Sesungguhnya orang-
orang yang kaya mereka itu adalah orang-orang yang sedikit pada hari kiamat, kecuali
orang yang mengatakan ini dan begini dan begini. Dari sisi kanan, kiri dan belakangnya
(untuk melakukan kebaikan), dan mereka itu sedikit. HR. Bukhori, (6444).

Wallahua’lam

7 / 7


